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Desak Bupati Pengisian Jabatan Kosong

Posisi jabatan yang ko-

song akan menghambat ki-

nerja jalannya pemerintah-

an. Karena itu Golkar men-

desak agar  bupati segera

melakukan pengisian ja-

batan yang kosong. ” Segera

perlu diisi jabatan yang

kosong. Terlebih jabatan

strategis seperti kepala di-

nas ataupun jabatan pen-

ting lain. Agar jalannya

pemerintahan bisa lebih

lancar,” kata Drs HM

Gandung Pardiman MM,

Kamis (21/7).

Desakan ini bukan tanpa

alasan , karena pengisian

jabatan ini cukup penting

untuk mendukung kinerja

bupati dan wakil bupati.

Diungkapkan, jika memang

sudah ada yang mendaftar

dan dilakukan paparan ten-

tu bukan hal yang sulit un-

tuk segera dilakukan pe-

ngisian. Pejabat yang di-

tempatkan tentunya juga

harus melalui mekanisme

sesuai aturan. Sehingga po-

sisi jabatan strategis terse-

but benar-benar diisi oleh

pejabat yang berkompeten. 

” Bisa membantu kinerja

bupati dalam mewujudkan

visi misi dan pembangunan

di Gunungkidul,” ujarnya. 

Partai Golkar memben-

tuk Tim Percepatan Pemba-

ngunan Gunungkidul guna

mewujudkan Kalurahan se-

bagai pusat pertumbuhan.

Untuk meraih kesejahter-

aan dalam kehidupan ma-

syarakat Gunungkidul. De-

ngan semangat berani ber-

korban , jujur dan peduli se-

muanya tim yang dipimpin

langsung oleh Drs HM Gan-

dung Pardiman MM terse-

but akan langsung menye-

rap aspirasi dan bertanya

kepada rakyat Gunung-

kidul.  ” Apa yang  dikehen-

daki rakyat  Gunungkidul

akan diperjuangkan se-

cara bersungguh sung-

guh,” ujarnya.

Termasuk lanjutnya,

mendorong pengisian ja-

batan  tidak perlu lama.

Sebagai contoh pengisian

jabatan kepala dinas ja-

ngan sampai satu bulan

atau lebih. Karena pendaf-

tar sudah jelas, tinggal

ditentukan pejabat yang

mana untuk layak ditem-

patkan mengisi jabatan

yang kosong. (Ded)

WONOSARI (KR) - Ketua Tim Percepatan

Pembangunan Gunungkidul  Partai Golkar Drs

HM Gandung Pardiman MM mendesak Bupati

Gunungkidul H Sunaryanta untuk segera mela-

kukan pengisian jabatan yang kosong. 
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CAPAIAN BOOSTER 27,61 PERSEN

Berat, Juli Ditarget 50 Persen
WATES (KR) - Surat dari Kementerian

Kesehatan bersama Satgas mentargetkan

bulan Juli pelaksanaan booster harusnya

50 persen. Padahal di Kabupaten Kulon-

progo, sampai Rabu (20/7) vaksinasi dosis 3

(booster) baru mencapai 27,61 persen.

Ternyata terlalu berat untuk mencapai 50

persen di bulan Juli ini.

"Tetapi upaya untuk mencapai target

booster, pemerintah sudah meningkat-

kan syarat untuk pelaku perjalanan.

Dulu boleh dosis 2, sekarang harus boost-

er," jelas drg Baning Rahayujati MKes

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabupaten

Kulonprogo,  Kamis (21/7). 

Di Kulonprogo sendiri, khususnya di ban-

dara juga dari Kantor Kesehatan Pelabuh-

an sudah menyediakan pos untuk vaksinasi

yang melaksanakan dari rekan-rekan

Kantor kesehatan pelabuhan. Sedangkan

di Stasiun dan Terminal tidak ada.

"Di masyarakat melalui Puskesmas, kita

sudah meningkatkan jadwal atau jumlah

pos-pos  yang ada di desa/kalurahan. Kita

setiap tiga hari sekali menshare, titik-titik

selain yang ada di Puskesmas. Memang ra-

ta-rata jumlah yang divaksin per hari

hanya di angka sekitar 300-400 orang.

Dibandingkan Bulan April bisa 1.200 per

hari. Tetapi semakin ke sini semakin sulit.

Rata-rata per hari 350 orang yang divaksin

booster," tuturnya.

Menurut Baning, pemkab sudah me-

nyediakan biaya pelaksanaan untuk

vaksinasi massal. Tetapi ternyata tidak

mudah untuk mengundang masyarakat

untuk datang vaksin booster. 

(Wid)

ABRASI MENGANCAM LOKASI 

Penangkaran Penyu di Pantai Trisik

GALUR (KR) - Abrasi

atau pengikisan pantai aki-

bat gelombang laut men-

gancam bangunan penang-

karan penyu di Pantai Tri-

sik, Kalurahan Banaran,

Kapanewon Galur. Pihak

pengelola telah menupaya-

kan pemindahan lokasi pe-

nangkaran tapi hingga saat

ini belum terealisasi.

"Lokasi penangkaran

nyaris habis dan saya su-

dah mengajukan surat un-

tuk pemindahan lokasi pe-

nangkaran geser ke utara

bersama tempat pelelan-

gan ikan (TPI), karena

semuanya sudah kena

abrasi. Bahkan lokasi pe-

netasan penyu hanya ting-

gal satu meter lagi kena

abrasi," kata Ketua Ke-

lompok Konservasi Penyu

Abadi Trisik, Jaka Samu-

dra, Kamis (21/7). 

Selain itu sejumlah titik

pendaratan penyu untuk

bertelur di Pantai Trisik ju-

ga terancam abrasi. Bahkan

saat ini sudah banyak titik

yang hilang akibat ter-

jadinya pengikisan pantai. 

"Karena banyak lokasi

pendaratan tergerus, kami

bergharap pemerintah

melakukan pengamanan

lokasi pendaratan  penyu,"

pintanya.

Sebelum terjadi abrasi,

jarak antara tempat pene-

tasan penyu ke pantai men-

capai satu kilometer (km).

Tapi sekarang hanya ting-

gal lima meter dari bibir

pantai. Kondisi tersebut dis-

impulkan abrasi sangat

mengancam lokasi konser-

vasi. "Abrasi cukup parah,

kami khawatir dalam wak-

tu dua sampai tiga bulan ke

depan, pengikisan pantai

oleh gelombang laut sampai

tempat konservasi penyu,"

tutur Jaka.

Lebih lanjut diungkap-

kan, abrasi juga menurun-

kan jumlah tukik di Pantai

Trisik. Jika pada tahun lalu

tercatat sekitar 6.700 tukik

yang dirawat Kelompok

Konservasi Penyu Abadi

Trisik dan sekarang hanya

tinggal 1.800an tukik. 

"Karena abrasi, jumlah

tukik berkurang banyak.

Sehingga perlu langkah-

langkah cepat memindah

lokasi ke tempat yang le-

bih aman," ujarnya me-

nambahkan Dinas Kelau-

tan dan Perikanan (DKP)

Kulonprogo telah meng-

usulkan rencana peminda-

han lokasi penangkaran

penyu kepada Gubernur

DIY.   (Rul)

KR-Asrul Sani

Lokasi penangkaran penyu di Pantai Trisik, teran-

cam abrasi pantai.

WABUP GUNUNGKIDUL INGATKAN

Ancaman Bahaya Narkoba Intai Kalangan Pelajar
WONOSARI (KR) - Wa-

kil Bupati Gunungkidul

Heri Susanto SKom MSi

mengingatkan agar pelajar

menjadi salah satu pilar un-

tuk melawan peredaan nar-

koba. Siswa Sekolah Mene-

ngah Pertama (SMP) dan

Sekolah Menengah Atas

(SMA) merupakan sasaran

para pengedar, karena di-

anggap potensial untuk

menjadi pasarnya. Oleh se-

bab itu pemerintah, lewat

Dinas Kepemudaan dan

Olahraga (Dispora) terus

menggencarkan sosialosasi

pencegahan peredaran nar-

koba di Gunungkidul. 

”Kuncinya para siswa

sendiri atau bersama-sama

melawan masuknya narko-

ba di Gunungkidul,î kata

Wakil Bupati Gunungkidul

Heri Susanto SkOM MSi

dalam membuka sosialisasi

pencegahan narkoba di

salah satu RM di Wonosari,

Kamis (21/7).

Acara dihadiri Sekretaris

Dinas (Sekdin) Dispora Ir-

fan Ratnadi SIP MAP, Ka-

bid Kepemudaan Purnomo

Sumardamto SHut MA

MEng dan kasinya Ramiyo

SAg MPd dan sejumlah

tamu undangan. Sekdin

Dispora Gunungkidul Irfan

Ratnadi SIP MAP dalam la-

porannnya mengatakan, so-

sialisasi pencegahan pem-

berantasan penyalahguna-

an dan peredaran gelap

narkotik (P4GN) dalam

rangka peringatan hari anti

narkoba tahun 2022. Sasa-

ran sosialisasi P4GN pe-

ngurus OSIS SMP, SMA

dan SMK se Gunungkidul.

Tujuannya untuk menam-

bah wawasan bahaya pe-

nyalahagunaan narkoba

dan sebagai bentuk upaya

pencegahan penyalahgu-

naan sejak dini.  Adapun pe-

serta sebanyak 100 orang

terdiri pengurus OSIS SMP

50 orang pengurus OSIS

SMA, SMK 50 orang. Seba-

gai tindak lanjut dari ke-

giatan ini, semua peserta

akan dijadikan kader anti

narkoba di sekolah masing-

masing.  (Ewi)

KR-Endar Widodo

Wabup bersama peserta pengurus OSIS se

Gunungkidul

KR-Dedy EW

Drs HM Gandung Pardi-

man MM

BELAJAR DARI KOTA PROBOLINGGO

Kulonprogo Menangkap Peluang dan Impian Pariwisata 
DPRD Kulonprogo untuk

mengoptimalkan pemba-

ngunan daerah sektor wisa-

ta alam melakukan

kunjungan kerja ke DPRD

dan Dinas Pariwisata Kota

Probolinggo 18-20 Juli.

Kunjungan dilakukan

Pimpinan DPRD didampi-

ngi Ketua Komisi beserta

Paguyuban Wartawan

Kulonprogo (PWK) dan

Dinas Pariwisata.

Probolinggo meski kota

dan Kulonprogo merupakan

kabupaten, namun memi-

liki kesamaan dalam kontur

kewilayahan. Selain memi-

liki wisata pantai, kedua

wilayah juga memiliki wisa-

ta mangrove dan menjadi

kota singgah/transit.

Dikatakan Ketua DPRD

Kabupaten Kulonprogo

Akhid Nuryati SE, ada be-

berapa hal menarik yang

bisa menjadi contoh bagi

Kulonprogo. Salah satunya

Kota Probolinggo, mampu

menangkap peluang dari

wisata Gunung Bromo yang

ada di Kabupaten Probo-

linggo.

Kulonprogo, menurut

Akhid, juga memiliki pela-

buhan seperti Kota Probo-

linggo. Hanya saja Pelabu-

han Tanjung Adikarto di

Karangwuni Wates masih

menjadi 'pelabuhan impian'

sebab tidak kunjung berop-

erasional. "Kota Probolinggo

memiliki wisata religi di-

antaranya Museum Rasu-

lullah, Kulonprogo memiliki

pula yakni Sendangsono di

Kalibawang. Bisa dibuat ke-

masan paket wisata yang

disesuaikan tuntutan atau

yang menjadi trennya ma-

syarakat saat ini," ujar

Akhid di sela-sela kunjung-

an, Selasa (19/7).

Bila di Kota Probolinggo

bisa menangkap potensi be-

sar pariwisata Bromo di ka-

bupaten-nya, yakni dengan

pariwisata tiban karena

erupsi Bromo. Kulonprogo

juga bisa, tapi bukan tiban.

Ada Bandara YIA bukan

tiban, tetapi program nasio-

nal, ini bisa diambil sisi

positif mencontoh Kota

Probolinggo untuk pengem-

bangan wisata.

"Beberapa hal yang di-

lakukan Pemkot Probo-

linggo bisa dilakukan pula

di Kulonprogo. Banyak po-

tensi besar, seperti man-

grove yang perlu pembenah-

an bersama-sama pada sek-

tor sarana prasarana, sis-

tem dan Sumber Daya

Manusia (SDM)," ucapnya.

Pengelolaan

Destinasi Wisata

Sebenarnya, lanjut Akhid,

DPRD Kulonprogo sudah

memberikan rekomendasi

kepada pemkab bagaimana

pengelolaan destinasi wisa-

ta dan program lainnya dik-

erjasamakan dengan pihak

swasta dalam bentuk Kerja

sama Pemerintah dengan

Badan Usaha (KPBU) atau

pemerintah dengan pihak

ketiga. Pemkab perlu di-

dorong, bahkan media bisa

memberikan masukan

agar kemudian Pemkab

Kulonprogo mempunyai

'keberanian'.

"Kami mendorong hal ini.

Pernah beberapa kali mem-

berikan rekomendasi, bah-

kan juga memasukkan da-

lam pokok-pokok pikiran

RPJMD Kulon Progo 2017-

2022, terkait kerja sama de-

ngan pihak ketiga tersebut.

Meskipun akhirnya tidak

terjadi," ujar Akhid.

Sementara itu, Ketua Ko-

misi III DPRD Kulonprogo

Nur Eni Rahayu SE, men-

dorong adanya peningkatan

infrastruktur di Kulonpro-

go. Borobudur yang sudah

ditetapkan menjadi wisata

super prioritas, harus didu-

kung dengan konektivitas

yang baik.

Jalan Bedah Menoreh ha-

rus segera diwujudkan. Se-

mentara, permasalahan ke-

tersediaan air di Pegunu-

ngan Menoreh harus pula

segera diatasi untuk meng-

antisipasi peningkatan kun-

jungan. "Kami sangat men-

dorong hal ini segera terwu-

jud. Hal ini agar cita-cita

Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X yaitu

bisa terlaksana melihat Bo-

robudur dari Kulonprogo,"

ucap Eni.                (Wid/Rul)

KR-Widiastuti 

Ketua DPRD Kulonprogo Akhid Nuryati menyerah-

kan cenderamata Batik Geblek Renteng.


